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PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS VII MELALUI 
PEMBELAJARAN JIGSAW DAN READING GUIDE DI SMP NEGERI 1 
KEDAWUNG SRAGEN SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran Jigsaw dan Reading Guide terhadap hasil 
belajar IPA biologi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kedawung Semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini menggunakan metode true eksperiment dengan posttest only control group design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VII. Sampel sebanyak tiga kelas dipilih secara sampling Purposive. Data yang diperoleh 
dengan cara observasi, dokumentasi dan tes akhir (posttest), analisis data yang digunakan adalah One Way 
Anava atau variansi satu jalur. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu berupa 
uji normalitas dan homogenitas. Pada pembelajaran Jigsaw memperoleh nilai rata-rata 75,15 dan 
pembelajaran Reading Guide memperoleh nilai rata-rata 81,57 dan pada pembelajaran kontrol memperoleh 
nilai rata-rata 69,57. Dari hasil analisis data menggunakan ANOVA diperoleh nilai Fhitung 18,136 > Ftabel 
3,10, maka H0 ditolak  Hasil akhir menunjukkan bahwa ada perbedaan pembelajaran Jigsaw dan Reading 
Guide terhadap hasil belajar IPA Biologi pada kelas VII SMP Negeri 1 Kedawung semester genap  tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci : Hasil belajar, Jigsaw, Reading Guide, 
Abstracts 
The aims of this research is to know the differences between  Jigsaw and Reading Guide learning to the learning outcome of 
IPA biology for the VII grade students of SMP Negeri 1 Kedawung at even semester in 2015/2016 academic year. This 
research using true experiment with posttest only control group design method. The population of this research is all of the 
VII grade students. The sample of this research is three classes which is choosen by purposive sampling. The data which is 
gotten by observation, documentation, and posttest, while the analyzing of data using one way anova. Before the data is 
analyzed by the researcher, firstly it is done prerequisite test that are normality and homogenity tests. In the Jigsaw learning 
gets the average is 75,15 meanwhile in the reading guide gets the average is 81,57 and in the control learning gets the average 
is 69,57. From the result of data analysis using ANOVA gained the value of Fcount  18,136 > Ftabel 3,10, so H0 
refused. The final result showed that  there is the differences between   Jigsaw dan Reading Guide learning to the learning 
outcome of IPA biology for the VII grade students of SMP Negeri 1 Kedawung at even semester in 2015/2016 academic 
year.  
Key words: Jigsaw, Learning outcome, Reading Guide. 
1. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran biologi merupakan sarana berfikir ilmiah yang diperlukan untuk mengembangkan 
cara berfikir siswa, sehingga guru harus mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Ketidak senangan terhadap pelajaran biologi mengakibatkan prestasi belajar biologi kurang memuaskan. 
Oleh karena itu, untuk mengubah cara berfikir siswa yang sulit memahami biologi perlu diadakan berbagai 
upaya untuk mengubah proses pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru kearah keaktifan siswa 
sehingga minat terhadap biologi meningkat. 
Metode mengajar yang melibatkan keaktifan siswa diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 
dalam prestasi belajarnya dibandingkan dengan hanya mendapatkan pengajaran dengan mendengarankan 
belajar akan lebih efektif bila siswa diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan 
masalah. Budaya membaca masih sangat rendah di Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ketiga dari 
bawah untuk kebiasaan membaca. Hasil UNESCO melalui Program for International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2003 menunjukkan bahwa keterampilan membaca anak-anak Indonesia pada usia 15 
tahun ke atas, berada pada urutan ke-39 dari 41 negara. 
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Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran biologi, maka para guru terus berusaha 
menyusun menetapkan strategi pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Uno, 2013: 28). Penyajian bermacam-macam metode 
mengajar dan aplikasinya dalam pengajaran biologi adalah agar siswa dan guru memiliki pengetahuan yang 
luas tentang metode-metode dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya.  Pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran Jigsaw dan pembelajaran Reading Guide 
Hertiavi (2010 : 54) menyatakan Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan 
juga pembelajaran orang lain serta dapat meningkatkan sikap kerja sama secara kooperatif untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan. Menurut Rofiq (2010:08) kelebihan pembelajaran ini adalah dapat 
melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada siswa lainnya. Dalam halini 
siswa dapat bekerjasama antara siswa lainnya untuk lebih efektif dan juga untuk memberikan kesempatan 
pada siswa lainnya berinteraksi lebih inten dengan yang lainnya. 
Kelebihan-kelebihan pembelajaran Reading Guide antara lain : (1) Mampu meningkatkan 
kemampuan membaca siswa, (2) Merupakan metode yang membuat pembelajar merasa nyaman dan santai 
sehingga pembelajar menjadi lebih fokus ketika membaca, (3) Membuat pembelajar menjadi aktif dan 
terlibat dalam pembelajaran karena mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
memahami bacaan melalui panduan yang diberikan, dan (4) Pengetahuan terhadap perbendaharaan kata 
menjadi bertambah (Kushendrati, 2014:08). 
Anak - anak jaman sekarang lebih memilih bermain dengan HP, games, dan menonton televisi di 
bandingkan dengan membaca buku pelajaran. Menurut Suhatman (2015) Salah satu metode yang bisa 
diandalkan untuk menumbuhkan minat baca siswa adalah pembelajaran Reading Guide. Reading Guide adalah 
pembelajaran yang memandu peserta didik untuk membaca sebuah bahan bacaan yeng telah disiapkan 
guru yang isinya disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan diajarkan. Sekain menyiapkan bahan 
bacaan guru juga harus menyiapkan kisi-kisi yang berupa pertanyaan-pertanyaan atau bisa juga berupa 
bagan atau skema yang berkaitan dengan materi yang dibahas dalam bacaan. Baik bahan bacaan maupun 
kisi-kisinya dibagikan kepada peserta didik secara bersamaan. Tugas para peserta didik mempelajari bahan 
bacaan yang kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan atau melengkapi bagan atau skema dengan waktu 
yang ditentukan. 
Menurut Rofiq (2010:08) pembelajaran Jigsaw merupakan yang menarik untuk digunakan jika 
materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan 
urutan penyampaian. Kelebihan metode ini adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan 
sekaligus mengajarkan kepada siswa lainnya. Dalam hal ini, siswa dapat bekerjasama antar siswa lainnya 
untuk belajar lebih efektif dan juga untuk memberikan kesempatan pada siswa lainnya berinteraksi lebih 
inten dengan yang lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkeinginan melakukan penelitian tentang perbedaan 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui pembelajaran Cooperative Learning dengan 
metode yang berbeda untuk melihat keefektifan dari berbagai macam metode pembelajaran yang ada pada 
pembelajaran Cooperative Learning, dengan judul penelitian “Perbedaan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII 





Jenis penelitian ini jika ditinjau dari bidang ilmu pendidikan merupakan penelitian eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan perlakuan dalam suatu kelas untuk membandingkan 
antara dua pembelajaran yang berbeda dalam pembelajaran biologi untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kedawung Sragen. 
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control group design, yang diasumsikan 
perbedaan setelah adanya suatu perlakuan. Adapun rancangan penelitian sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian  
Kelas Perlakuan Post-test 
K0 X0 Y 
K1 X1 Y 
K2 X2 Y 
Keterangan : 
K0 : Kelas kontrol (VII A) 
K1 : Kelas eksperimen I (VII B) 
K2 : Kelas eksperimen II (VII C) 
X0 : Pembelajaran dengan pembelajaran kontrol 
X1 : Pembelajaran dengan pembelajaran Jigsaw 
X2 : Pembelajaran dengan pembelajaran Reading Guide 
Y : Pemberian soal Post-test 
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 95 siswa. Sampel sebanyak tiga kelas 
dipilih secara stratified sampling. Teknik pengumpulan data yaitu: observasi, dokumentasi dan posttest. 
analisis data yang digunakan adalah One Way Anava. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu berupa uji normalitas dan homogenitas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan pada masing-masing kelas. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif diperoleh dari hasil belajar IPA Biologi siswa setelah 
mengerjakan soal postest. Dari aspek kognitif penilaian tersebut diperoleh skor rata-rata yang diambil dari 
kelas dengan pembelajaran Jigsaw, Reading Guide, dan pembelajaran kontrol. 
 
Tabel 4.12 Skor Rata-Rata Hasil Belajar pada Pembelajaran dengan menggunakan Metode 









Pembelajaran Jigsaw 32 88,33 50 75,15 
pembelajaran Reading Guide 32 90,67 60,67 81,57 
Pembelajaran Kontrol 31 83,33 40 69,57 
Berdasarkan tabel 4.12, diperlihatkan bahwa hasil belajar menggunakan pembelajaran Reading 
Guide menunjukkan hasil yang tertinggi (81,57) dan terrendah pada pembelajaran kontrol (69,57). 
A. Hasil Analisis Data 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas menurut Kolmogorov-
Smirnov dan Sapiro-Wilk. Dari perhitungan normalitas sampel menggunakan uji Liliefors 




Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Penelitian Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 
Kedawung Tahun Ajaran  2015/2016 
 
  Metode Pembelajaran Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 





 Jigsaw .111 32 .200 .915 32 .015 
 Reading Guide .142 32 .099 .892 32 .004 
Kontrol 
 
.133 31 .173 .926 31 .034 
 
Dari hasil belajar yang menggunakan Kolmogorof-Smirnov pada variabel hasil 
posttest pembelajaran menggunakan pembelajaran  Jigsaw menunjukkan taraf signifikan (0,200) 
berarti > 0,05 sehingga H0 ditolak. Pada kelas yang menggunakan pembelajaran Reading Guide 
menunjukkan taraf signifikan (0,099) berarti > 0,05 sehingga H0 ditolak. Sedangkan pada 
kelas kontrol menunjukkan taraf signifikan (0,173) > 0,05 sehingga H0 ditolak. Dari data di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95%. Setelah data dinyatakan normal 
maka tahap selanjutnya dilakukan uji homogennitas. Analisis uji normalitas dapat dilihatpada 
lampiran. 
2. Uji homogenitas 
Pada penelitian eksperimen ketiga kelas yang dibandingkan harus berasal dari 
populasi homogen. Analisis komparasi tidak bisa dilakukan pada kelas yang tidak homogen. 
Berikut rangkuman hasil analisis dari uji homogenitas: 
 
Tabel 4. 14 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Penelitian Hasil Belajar Siswa 
SMP Negeri 1 Kedawung Tahun Ajaran  2015/2016 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.075 2 92 .051 
 
Analisis ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk ANOVA, yaitu 
apakah ketiga kelas perlakuan mempunyai varians yang sama. Berdasarkan tabel diatas terlihat 
pada Levene Statistic adalah 3,075 dengan nilai probabilitas 0,051. Oleh karena 
ituprobabilitas 0,051 > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti data dalam penelitian ini 
memiliki variansi yang sama atau homogen bisa dilihat pada lampiran. 
3. Uji hipotesis 
a. One Way Anova 
Setelah data yang diperoleh menunjukkan berdistribusi normal dan homogen, 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 15 uji 
analisis variansi satu jalan (One Way Anova). Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 








Tabel 4.15 Data Hasil Perbedaan Pembelajaran Jigsaw, Reading Guide ,dan Kontrol 
menggunakan Uji Anava Satu Jalan 
  N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean Minimum Maximum 




Bound   
 Jigsaw 32 75.1562 7.18258 1.26971 72.5667 77.7458 50.00 88.33 
 Reading 
Guide 
32 81.5734 6.43026 1.13672 79.2551 83.8918 61.67 90.67 
Kontrol 31 69.5687 9.81267 1.76241 65.9694 73.1680 40.00 83.33 
Total 95 75.4945 9.25091 .94912 73.6100 77.3790 40.00 90.67 
 
Dari ketiga sampel dapat di deskripsikan dari pembelajaran Jigsaw rata-rata hasil belajar siswa 
adalah 75,1562, hasil belajar minimum 50 dan maksimum 88,33, standar deviasi 7,18258, standar 
eror (galat baku) 1,26971, dan 95% selang kepercayaan antara 72,5667 – 77,7458. Pembelajaran 
Reading Guide rata-rata hasil belajar siswa adalah 81,5734, hasil belajar minimum 61,67 dan 
maksimum 90,67, standar deviasi 6,43026, standar eroe (galat baku) 1,13672 dan 95% selang 
kepercayaan antara 79,2551 – 83,8918. Pembelajaran kontrol rata-rata hasil belajar siswa adalah 
69,5687, hasil minimum 40 dan maksimum 83,33, standar deviasi 9,81267, standar eror (galat 
baku) 1,76241, dan 95% selang kepercayaan antara 65,9694 – 73,1680. Uji anova adalah ingin 
melihat apakah rata-rata ketiga sampel berasal dari populasi yang sama, dengan asumsi varians 
ketiga sampel adalah sama. 
 
Tabel 4.16 Data Hasil ANOVA 
  
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2274.737 2 1137.369 18.136 .000 
Within Groups 5769.724 92 62.714     
Total 8044.461 94       
Berdasarkan hasil uji hipotesis anava satu jalan  diperoleh nilai Fhitung sebesar 18.136 dengan 
Ftabel diperoleh dari nilai tabel F pada taraf signifikan 5% dengan (db1 = 2) dan (db2 = 92) yaitu 
Ftabel sebesar 3,10. Jadi Fhitung (18,136) > Ftabel (3,10), maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kedawung dengan menggunakan  Jigsaw, Reading Guide, 
dan kontrol. 
b. Uji Lanjut (Pos Hok Test) 
Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan diantara ketiga kelas, kemudian 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Pos Hok Test yaitu membahas kelas mana saja yang 






Tabel 4.16 Data Hasil Uji Lanjut (Pos Hok Test) 
 
(I)  Pembelajaran (J)  Pembelajaran 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 





Jigsaw Reading Guide 
-6.41719 1.97981 .002 -10.3493 -2.4851 




6.41719 1.97981 .002 2.4851 10.3493 
  Kontrol 12.00473 1.99571 .000 8.0411 15.9684 
Kontrol  Jigsaw -5.58754 1.99571 .000 -9.5512 -1.6239 
  Reading Guide -12.00473 1.99571 .000 -15.9684 -8.0411 
 
Hasil uji anava satu jalur menunjukkan H0 ditolak, sehingga dilakukan uji lanjut (Pos Hok 
Test). Berdasarkan hasil uji lanjut (Pos Hok Test) diperoleh nilai signifikan antara pembelajaran 
yang digunakan. Hasil uji lanjut (Pos Hok Test) yaitu pada pembelajaran Jigsaw dengan 
pembelajaran Reading Guide diperoleh nilai signifikan 0,002 < 0,005, maka H0 ditolak, pada 
pembelajaran Jigsaw dengan kontrol diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak, 
pada pembelajarn Reading Guide dengan pembelajaran Jigsaw diperoleh nilai signifikan 0,002 < 
0,005, maka H0 ditolak, pada pembelajaran Reading Guide dengan pembelajaran kontrol diperoleh 
nilai signifikan 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak, pada metode kontrol dengan pembelajaran Jigsaw 
diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak, pada metode kontrol dengan 
pembelajaran Reading Guide diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak. Jika H0 
ditolak, maka ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kedawung dengan 
penggunaan pembelajaran Jigsaw, Reading Guide dan kontrol. 
Dari ketiga kelas pembelajaran Jigsaw, Reading Guide dan kontrol ada perbedaan nilai rata-
rata, sehingga pada setiap kelas pembelajaran nilai yang diperoleh berbeda-beda. Jadi perbedaan 
hasil belajar denagn metode pembelajaran dapat dilihat dari mean Difference (perbedaan rata-rata) 
yaitu pada pembelajaran Jigsaw dengan pembelajaran Reading Guide diperoleh mean Difference  -
6.41719, pada pembelajaran Jigsaw dengan pembelajaran kontrol diperoleh mean Difference 5.58754, 
pada pembelajaran Reading Guide dengan pembelajaran Jigsaw diperoleh mean Difference 6.41719, 
pada pembelajaran Reading Guide dengan pembelajaran kontrol diperoleh mean Difference 12.00473, 
pada pembelajaran kontrol dengan pembelajaran Jigsaw diperoleh mean Difference -5.58754, pada 
pembelajaran kontrol dengan pembelajaran Reading Guide diperoleh mean Difference -12.00473. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan Reading Guide memiliki pengaruh yang paling 
tinggi pada hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan Jigsaw dan kontrol. 
 
B. PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis di atas terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
dengan menggunakan SPSS versi 15 uji analisis satu jalan (One Way Anova) dan uji lanjut (Pos Hok 
Test). Pada uji normalitas dan homogenitas menyatakan bahwa kelas eskperimen I, kelas 
eskperimen II, dan kelas kontrol berdistribusi normal dan sampel-sampel berasal dari populasi 
yang homogen, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji analisis satu jalan untuk mengetahui 
apakah ketiga kelas perlakuan mempunyai varians yang sama, dan uji lanjut (Pos Hok Test) untuk 




Dari hasil uji analisis satu jalan diperoleh keputusan ujinya adalah H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberi 
metode pembelajaran Jigsaw (eksperimen I), kelas yang diberi metode pembelajaran Reading Guide 
(eksperimen II), dan kelas kontrol yang diberi metode pembelajaran ceramah. 
Untuk menentukan metode pembelajaran yang lebih baik dilihat dari rata-ratanya. Rata-
rata hasil belajar siswa kelas Jigsaw sebesar 75,15, rata-rata kelas Reading Guide sebesar 81,57 lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata dari kelas Jigsaw dan kelas kontrol dan rata-rata kelas kontrol 
sebesar 69,57. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi 
yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian,”siswa saling tergantung satu dengan yang lain 
dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie dalam 
Rohmadi, 2009:210). 
Menurut Suhatman (2015), Reading Guide adalah merupakan sebuah metode 
pembelajaran yang memandu peserta didik dengan membaca sebuah bahan bacaan (sebagai 
panduan) yang disiapkan oleh guru yang isinya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Di 
samping itu guru juga menyiapkan kisi-kisinya yang berupa pertanyaan-pertanyaan atau bisa juga 
bagan atau skema yang dapat dijawab oleh peserta didik dari bahan bacaan yang telah mereka 
baca dan pelajari sebelumnya. Tujuan menggunakan metode pembelajaran Reading guide adalah 
memberi fokus perhatian peserta didik terhadap poin-poin penting yang ada dalam bahan bacaan 
melalui kisi-kisi yang berupa tugas melengkapi atau menyempurnakan pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan isi materi yang terdapat dalam bahan bacaan, dan menciptakan kerjasama 
antar anggota kelompok, jika metode ini dilakukan secara kelompok. 
Pada hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa hasil belajar Biologi untuk materi 
Keanekaragaman Makhluk Hidup dan Upaya Pelestariannya diperoleh hasil analisis variansi satu 
jalur menggunakan taraf signifikan 5% dihasilkan Fhitung = 18,136dan Ftabel = 3,10 atau Fhitung >  
Ftabel, maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran Reading Guide lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 
biologi siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Jigsaw dan metode kontrol dapat terlihat pada 
uji lanjut dengan mean defference pada Reading Guide adalah -6,41719. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran dengan pembelajaran Reading Guide memberi fokus perhatian peserta didik 
terhadap poin-poin penting yang ada dalam bahan bacaan melalui kisi-kisi yang berupa tugas 
melengkapi atau menyempurnakan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi materi yang 
terdapat dalam bahan bacaan, dan menciptakan kerjasama antar anggota kelompok, jika metode 
ini dilakukan secara kelompok Suhatman (2015), sehingga siswa lebih mudah memahami materi 
yang sedang dipelajari. 
Hasil penelitian Kushendrati (2014:08) menyatakan penggunaan strategi Reading Guide 
dapat meningkatkan kemampuan pembelajar dalam memahami bacaan. Hal tersebut dibuktikan 
melalui hasil post test pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan setelah mereka 
menggunakan strategi Reading Guide dalam membaca. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 
Muttaqin (2013:378) yang menyatakan Reading Guide merupakan metode dimana siswa diberikan 
panduan membaca materi yang akan dipelajari. Berdasarkan panduan tersebut, siswa belajar 
secara mandiri untuk memahami pelajaran tersebut. Penggunaan Reading Guide juga dapat 
memberikan keafektivitasan waktu dalam menyampaikan materi, karena tugas guru hanya 
menyampaikan hal-hal yang dianggap penting saja dalam mempelajari bahan bacaan yang telah 




Hasil penelitian Rofiq (2010:02) menyatakan bahwa pengajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif adalah metode Cooperative Lerning. Metode Cooperative Lerning adalah kegiatan belajar 
mengajar dalam kelompok kecil, siswa belajar bisa meningkatkan prestasi akademik dan 
bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu 
maupun kelompok. 
Pernyataan diatas di dukung dengan penelitian oleh Maurer (2015:03) menyatakan hasil 
belajar dengan pembelajaran Reading Guide (panduan membaca) berpengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa yang meningkat. Monash (2013: 01) menyatakan pembelajaran 
Reading Guide merupakan pembelajaran yang efektif untuk meningkat hasil belajar siswa dan 
menambah kemampuan membaca siswa supaya lebih lancar dalam membaca.  
Berdasarkan penelitian, jenis pembelajaran Reading Guide mempunyai rata-rata yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran Jigsaw dan kontrol. Ini membuktikan bahwa siswa 
lebih memahami materi dengan cara membaca sendiri meteri tersebut, di bandingkan dengan 
dijelaskan oleh teman-teman sekelompok (Jigsaw)  dan di jelaskan oleh guru (kontrol). 
Faktor yang mempengaruhi nilai pembelajaran pada metode pembelajaran Jigsaw lebih 
rendah dari pada nilai pembelajaran Reading Guide disebabkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu, a) proses pembelajarannya lebih rumit dibandingkan pembelajaran Reading 
Guide, b) siswa kurang kondusif saat perpindahan kelompok sehingga konsentrasi dalam 
berdiskusi terganggu, c) waktu yang diperlukan cukup lama, d) metode ini tidak pernah 
diterapkan pada saat proses pembelajaran, e) siswa yang berkemampuan kurang banyak yang 
pasif. Dari ketiga kelas, dimana 2 kelas merupakan kelas eksperimen dan 1 kelas merupakan kelas 
konvensional/kontrol, terlihat bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai atau hasil belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa metode pembelajaran. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada perbedaan pembelajaran Jigsaw dan Reading Guide 
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